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BAGIAN SUMBER DAYA MANUSIA
PUSAT MATA NASIONAL RUMAH SAKIT MATA CICENDO Y

Pegawal adalah PNS, CPNS, Pegawai BLU Tetap dan Pegawai Kentrak;

Kode Etik Pegawai adalah aturan tertulis yang berisi rma yang g perilaku P
ucapan mengenai hal-hal yang diwajibkan, dilarang atau tidak patut dilakukan pegawai dalam
rangka pelaksanaan tugas, fungsi, wewenang, kewajiban dan tanggung jawab maupun dalam

pergaulan sehari-hari;

. Pelanggaran adalah segala bentuk ucapan, tulisan atau perbuatan yang bertentangan dengan butir-

butir jiwa Korps dan Kode Etik Pegawai;
lak tugas dan

Pengaturan Kode Etik Pegawai bertujuan untuk jamin kelancaran p

if sesuai d k peraturan perundang-

sussana kerja yang harmonis dan

undangan, meningkatkan disiplin dan kualitas kerja dan perilaku yang santun, profesional, jujur dan

transparan sehingga dapat ingkatk citra p i Pusat Mata Nasional Rumah Sakit Mata
. N
Cicendo. ( R}
P ——-

Ketakwaan kepada Tuhan Yang Maha Esa;

. Kesetiaan dan ketaatan kepada Pancasila dan Undang-Undang Dasar Negara Republik Indonesia

Tahun 1945;

. Semangat nasionalisme;
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Negara di atas kepentingan pribadi atau golongan;

. Ketaatan terhadap hukum dan peraturan perundang-undangan;

. Penghormatan terhadap hak asasi manusia;

Tidak diskriminatif;

. Profesionalisme, netralitas, dan bermoral tinggi; dan

Semangat jiwa korps. N

by

DASAR HUKUM

1. Peraturan Pemerintah Nomor 42 Tahun 2004 tentang Pembinaan Jiwa Korps dan Koade Ftik
Pegawai Negeri Sipil (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2004 Nomor 142, Tambahan
Negara Rep ia Nomor 4450);

2. Peraturan Pemerintah Nomor 53 Tahun 2010 tentang Disiplin Pegawai Neger Sipil (Lembaran
Negara Republik Indonesia Tahun 2010 Nemor 74, Tambahan Lembaran Negara Republik

Indonesia Nomor 5135;

3. P Menteri K

Republik

K K,

Nomor 008 Tahun 2012 tentang Kode Etik

Pegawai Negeri Sipil di Li ian Kesehatan;

4. Peraturan Direktur Utama Pusat Mata Nasional Rumah Sakit Mata Gicends Bandung Nemar
HK.02.03/1/5/6826/2019 tentang Kode Etik Pegawai Pusat Mata Nasional Rumah Sakit Mata
Cicendo Bandung. _‘g\‘.

a. Setia dan taat kepada negara | tuan dan pemerintah Republik Indonesia yang
berdasarkan F ila dan Undang-Undang Dasar 1945;
b. Menjunjung tinggi kehormatan bangsa dan negara, serta gang tequh rahasi

jabatan dan rahasia negara;

c. Mengutamakan kepentingan negara dan masyarakat di atas kepentingan pribadi dan

golongan;

d. Memelihara pi 1 dan k t: bang: serta | i Korps Pegq; i
Republik Indonesia;

e. Menegakkan kejujuran, keadilan dan disiplin serta mening kesej aan dan
profesionalisme. (’

1. Kerja adalah rahmat : Bekerja dengan tulus dan penuh rasa syukur

2. Kerja adalah amanah : Bekerja dengan penuh rasa tanggungjawab
3. Kerja adalah panggilan : Bekerja tuntas penuh integritas

4. Kerja adalah aktualisasi diri : Bekerja keras penuh semangat

5. Kerja adalah ibadah : Bekerja dengan serius penuh kecintaan

6. Kerja adalah seni : Bekerja cerdas penuh kreativitas

7. Kerja adalah kehormatan : Bekerja tekun penuh keunggulan

)

8. Kerja adalah pelayanan : Bekerja sempurna penuh kerendahan hati by



1.Sikap pegawai terhadap RS Mata Cicendo

2.Sikap pegawai dengan wewenang dan jabatannya
3.Sikap pegawai terhadap atasannya

4.Sikap pegawai dengan pegawai

5.Sikap pegawai terhadap pasien

1. Sikap pegawai terhadap RS Mata Cicendo

a. Menjadi warga organisasi/pegawai yang baik, mentaati peraturan
organisasi dan peraturan perundang-undangan yang berlaku;

b. Menggunakan dan mengembangkan puotensinya secara optimal untule
kepentingan RumahSakit Mata Cicendo;

c. Turut menciptakan lingkungan kerja yang kondusif dan secara
bersama-sama membangun budaya kerja yang baik dalam rangka

mencapai visi dan misi PMN RS Mata Cicendo.

G‘;

2. Sikap pegawai dengan wewenang dan jabatannya

a. Menggunakan dengan penuh tanggungjawab untuk kepentingan PMN RS
Mata Cicendo dan tidak untuk kepentingan pribadi atau pihak-pihak tertentu;

b. Menjaga dan menggunakan seluruh data, informasi, harta dan fasilitas PMIN RS
Mata Cicendo untuk kepentingan PMN RS Mata Cicendo dan
tidakmenggunakannya untuk kepentingan pribadi atau pihak-pihak tertentu;

c. Menjaga nama baik PMN RS Mata Cicendo dalam sikap dan perilakunya, baik di

luar maupun di dalam PMN RS Mata Cicendo. )
P
[

3. sikap pegawai terhadap atasannya
a. Atasan sebagai panutan, pengarah dan pembimbing bawahannya dan
bertanggungjawab atas perilaku, kinerja dan unjuk kerja bawahannya di PMN
RS Mata Cicendo;

b. Bawahan secara aktif mengembangkan diri dan mengelsy potensiny

dalam arahan dan bimbingan di bawah tanggungjawab atasannya;

hi Lol St

c. Saling menerima, menghargai dan kerj

keterbukaan didasari ketulusan dan itikad baik. -

4. Sikap pegawai dengan pegawai
a.Saling menghargai, mendorong semangat dan membina
kerjasama dalam tugas dan tanggungjawabnya masing-
masing;
b.Mengembangkan integritas, keterbukaan dalam
hubungan yang harmonis sebagai pegawai Pusat Mata

Nasional RumahSakit Mata Cicendo. —
by

5. Sikap pegawai terhadap pasien

a. Memberikan sikap 35S (Senyum, Salam, Sapa);

b. Memberikan informasi yang jelas sesuai kewenangannya;

c. Memberikan pelayanan dengan empati, hormat, dan santun tanpa
pamrih dan tanpa unsur pemaksaan;

d. Memberikan pelayanan secara cepat-tepat, terbuka, dan adil serta
tidak diskriminatif;

e. Tanggap terhadap keadaan lingkungan masyarakat. CS)



a kan tugas dan g sesuai k yang berlaku:

b. Menjaga informasi yang bersifat rahasia;

e 1 kan setiap k

yang dit: kan oleh pejabat yang berwenang:

d. Membangun etos kerja dan kinerja or

e. Menjalin kerja sama secara kooperatif dengan unit kerja lain yang terkait dalam rangka pencapaian

tujuan;
f. Memiliki komp i dalam pelak tugas;
g. Patuh dan taat terhadap standar op ional dan tata kerja;
h. Mengembangkan pemikiran secara kreatif dan inovatif dalam rangka peningkatan kinerja or

Berorientasi pada upaya peningkatan kualitas kerja. Y
ty

a. Jujur dan terbuka serta tidak memberikan informasi yang tidak benar;

b. Bertindak dengan penuh kesungguhan dan ketulusan;

c. Menghindari konflik k il pribadi, kelompok, maupun golongan;

ettt kialt g T,

d. Berinisiatif untuk g peng p keterampilan, dan

sikap:
e. Memilili daya juang yang tinggi;
f. Memelihara kesehatan jasmani dan rohani;

Niani: 1 1

g. jag dan kehar i keluarga;

h. Berpenampilan sederhana, rapih, dan sopan. Y

by

a. Pegawai yang melanggar Kode Etik Pegawai dikenakan sanksi moral;

b.Sanksi moral berupa pernyataan secara tertutup atau pernyataan
secara terbuka;

c. Pegawai yang melakukan pelanggaran kode etik selain dikenakan

sanksi moral dapat dikenakan tindakan administratif dan/atau

disiplin sesual dengan peraturan perundang-undangan.

2N
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a. Mewujudkan pola hidup sederhana; =

b. Memberikan pelayanan dengan empati, hormat, dan santun tanpa

pamrih dan tanpa unsur pemaksaan;

c. Memberikan pelayanan secara cepat, tepat, terbuka, dan adil serta

tidak diskriminatif;
d. Tanggap terhadap keadaan lingkungan masyarakat;

e. Berorientasi kepada peningkatan kesejahteraan masyarakat dalam

melaksanakan tugas. L,

[

a. Saling gh ti warga neg yang luk agama/kepercayaan yang
berlainan;
b. Memelihara rasa per dan | Pegawal

¢. Saling menghormati antara teman sejawat baik secara vertikal maupun horisontal dalam

suatu unit kerja, i pun antar i -

d. Menghargai perbedaan pendapat;
e. Menjunjung tinggi harkat dan martabat Pegawai;

a. Dugaan terjadinya pelanggaran Kode Etik dapat dip dari p d tertulis,

bsite RS Mata Cicendo dan/atau temuan dari atasan Pegawai yang diduga melakukan

pelanggaran Kode Etik;

L) i Lokialiorc) Rl ad

b. Setiap orang atau f p ) yang g y
dugaan pelanggaran Kode Etik dapat menyampaikan pengad I da atasan Peg:
yang lakuk pelanggaran deng k kepada Direk Umum, SDM, dan

Pendidikan;

. Pelanggaian Ctik Kedokteran disampaikan ke Komite Medilc dan untulc Perawat ke Komite

buth P 1

g y jenis p an yang

dilakukan, beserta bukti-bukti pelanggaran dan identitas pelapor;

Etik Keperawatan, dilakukan secara tertulis d

o

-

“.

f. Menjaga dan menjalin kerja sama yang kooperatif Peg

g. Berhimpun dalam satu wadah Korps Pegawai Republik Ind ia yang i
terwujudnya solidaritas dah soliditas semua Pegawai Negeri Sipil dalam memperjuanghan
hak-haknya. £ 3



d. Atasan pegawai

yang menerima pengaduan dan/atau mengetahui adanya dugaan
Pelanggaran Kode Etik wajib meneliti pengaduan tersebut dan menjaga kerahasian identitas
pelapor.

1 Tiisi el 1

dan/atau g y

Dalam gl P fiti

atau p

iyang pel
meneruskan kepada Komite Etik Rumah Sakit.

Pelanggaran Kode Etik, atasan dari

peg. an secara hirarki wajib

Kondisi kerja yang kondusif dan produktif hanya bisa tercapai bila:

a.

P

e,

s

Pimpinan berhasil membuat seluruh pegawai memahami benar visi, misi, sasaran
kerja PMN RS. Mata Cicendo;
Pimpi gaplikasil |

H - |

peraturan dan kebijakan secara adil, terbuka,

jujur dan konsisten;

Pegawai memperoleh penugasan dan delegasi yang jelas:

Pimpinan memberikan contoh yang dapat membangkitkan kebanggaan
pegawai;

Pimpinan menciptakan budaya kerja yang sesuai dengan visi dan misi.

TERIMA KASIH

o

Untuk mencapai kinerja yang maksimal salah satunya dengan membangun sinergi

yang saling mendukung diantara pegawai sehingga dapat melakukan pekerjaan
dengan efektif dan produktif
Pegawai hanya dapat bekerja dengan sinergi maksimal dan produktif bila bekerja
dalam suasana yang harmonis dan kondusif.

Produktivitas pegawai ditentukan oleh keberhasilan budaya organisasi yang
dimiliki.
Budaya organisasi yang kuat akan menumbuh kembangkan rasa tanggung jawab
yang besar dalam diri pegawai sehingga mampu memotivasi kinerja untuk

meningkatkan produktivitas kerjanya C:é'

. Majelis Kode Etik dibentuk dan ditetapkan oleh Pejabat Pembina Kepegawaian:

Majelis Kode Etik hanya dibentuk apabila ada Pegawai Negeri Sipil yang disangka melakukan
pelanggaran terhadap kode etik dan dibentuk paling lambat 15 (lima belas) hari kerja sejak
kode etik yang dilakukan oleh Pegawai;

1 / di o i L
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c. Majelis Kode Etik berakhir masa tugasnya setelah paikan rel dasi hasil p ik
. Majelis Kode Etik bil key setelah iksa Pegawai yang diduga melanggar kode etik
dan mengambil keputusan setelah Pegawai yang gk diberi I bela diri;

. Keputusan Majelis Kode Etik bersifat final;

. Majelis Kode Etik wajib menyampaikan keputusan hasil pemeriksaan Majelis kepada Menteri Kesehatan

lalui Sek is Jenderal sebagai bahan dalam memberikan sanksi moral dan/atau sanksi Isinnya
pes
kepada Pegawai Negeri Sipil yang bersangkutan. i &




